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Lampiran- Lampiran 

 

A. Pemblokiran Situs Media  

 

Memblock situs media sosial pada jam kerja dengan sistem scheduler pada 

jam 08:00 WIB memblok situs media sosial hingga pukul 11:50, unblock situs media 

sosial mulai jam 12:05, kembali di blokir 13:10 , dan membuka kembali pada pukul 

17:10, adapun langkah – langkah menggunakan aplikasi winbox sebagai berikut: 

Klik system, klik clock pada aplikasi winbox 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 1 

Mengatur Clock 

Klik System, klik NTP Client 

 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 2 

NTP Client 
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Membuat Rule di  firewall filter Klik menu IP,  pilih tab filter rule, kemudian 

klik tanda “+” untuk membuat filter  

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 3 

Setting Firewall Rule 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 4 

Setting Firewall Rule di Tab Action 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 5 

Tab Advanced pada Firewall Rule 

 

Membuat script untuk mengaktifkan dan  menonaktifkan  firewall secara otomatis 

klik menu system kemudia pilih script, klik tand “+” untuk menambahkan, setelah 

selesai klik run script untuk menjalankan 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 6 

Script Untuk Block dan Unblock 

 

Membuat penjadwalan waktu di menu scheduler, klik menu system, klik menu 

scheduler setting terlihat pada gambar berikut ini: 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 7 

Schedule Untuk Block Facebook 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 8 

Schedule untuk Unblock Facebook 

 

Pengetesan situs facebook.com sebelum di blokir 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 9 

Situs Facebook sebelum diblokir 

 

Pengetesan situs facebook setelah diblokir 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 10 

Situs Facebook sesudah diblokir 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 11 

Filter Rule Non aktif secara otomatis 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 12 

Filter Rule Aktif Secara Otomatis 
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B. Pembagian Bandwidth dengan Queue Tree 

Membatasi Penggunaan bandwidth untuk masing-masing Client tidak ada 

satupun Client yang akan memonopoli penggunaan bandwidth. Kita akan 

menggunakan metode “Queue Tree” untuk membatasi penggunaan bandwidth pada 

Client. Karena dengan metode Queue Tree kita akan lebih leluasa dalam menerapkan 

aturan-turan dalam pembatasan bandwidth, tidak demikian jika kita menggunakan 

metode “Simple Queue”. Langkah pertama kita harus membuat aturan di Firewall 

pada tabel MANGLE, untuk memberikan tanda “mark” pada paket-paket masuk dan 

keluar dari Gateway Mikrotik ke masing-masing Client. 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 13 

Mangle Mark Connection 
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Gambar sebelumnya merupakan langkah untuk membuat “Mark Connection” 

atau penanda koneksi, langkah selanjutnya masih merupakan lanjutan sebelumnya, 

namun kali ini kita akan membuat “Mark Packet” atau penanda paket, silahkan ikuti 

llangkah – langkah seperti pada gambar. 

Langkah pertama diawali dengan meng-klik tanda „+‟ pada Tab Mangle, seperti 

ditunjukkan pada langkah ke-4 pada gambar sebelumnya. ditunjukkan pada 

langkahke-4 pada gambar sebelumnya. 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 14 

Mark Packet 

 

Ulangi langkah pembuatan „Mark Connection‟ dan „Mark Packet‟ untuk Client-02 

dan Client-09, yang berbeda hanya pada bagian : Src. Address, New onnection Mark 

dan New Packet Mark yang nantinya disesuaikan dengan Client-02 dan Client-09. 

Hasil akhirnya seperti gambar dibawah: 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 15 

Mangle Mark Connection dan Mark Packet 

 

Pengaturan Queue Type Bagian Queue Type ditambahkan Queue Type 

Upload dan Queue Type Download dimana tipe dari Upload dan Download adalah 

PCQ (Per Connection Queue) yang dapat digunakan untuk membagi atau membatasi 

traffic untuk multi-users secara dinamis, dengan sedikit administrasi. 

Pada Queue Type Upload:  

 Type Name=upload 

 Kind= pcq 

 Classifier=Src. Address 

 Klik Apply dan OK 

 

Pada Queue Type Download  

 Type Name=download 

 Kind= pcq 
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 Classifier=Dst. Address  

 Klik Apply dan OK 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 16 

Queue Type Download dan Upload 

 

 

Konfigurasi “Queue Tree”, untuk besar bandwidth download dan upload pada 

masing-masig Client.  
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 17 

Pengaturan Bandwidth Download untuk Client – 01 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 18 

Pengaturan Bandwidth Upload untuk Client – 01 

Lakukan langkah yang sama untuk mengatur bandwidth download dan upload untuk 

Client – 02 sampai dengan Client – 09. Bagian yang berbeda hanya pada : Name, 

Packet Mark, Limit at dan Max Limit. 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar Lampiran 19 

Pengaturan Bandwidth untuk masing-masig Client 

 

Gambar diatas juga nantinya akan dimanfaatkan untuk memantau penggunaan 

bandwidth Download dan Upload pada masing-masing Client. 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.6 

Menambahkan IP Address 

 

Klik IP lalu klik address klik tanda + warna merah untuk menambahkan IP address 

 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.7 

IP Address Interface Lokal 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.8 

IP Address Interface Publik 

 

Selanjutnya Setting  IP DNS 192.168.137.1 , Caranya klik IP lalu klik DNS centang 

allow remote requests 

 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.9 

Setting IP DNS 
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Setting Routing , klik IP , klik Routes, klik tanda “+” 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.10 

Setting Routing 

 

 

Mengaktifkan NAT pada  mikrotik agar setiap client dapat terkoneksi ke internet, klik 

ip,  klik firewall, klik NAT ,dan klik tanda “+” untuk menambahkan 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.11 

Membuat NAT 

 

Masukan IP Address Client dalam aturan  NAT agar Client dapat mengakses internet 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

Gambar III.12 

Tab General Pada NAT 

 

 
Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Gambar III.13 

Tab Action Pada Nat 
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Sumber: Dokumen Pribadi 

 

Gambar III.14 

Tampilan Tabel NAT 

 

Berikut ini penulis akan melakukan tes Ping via terminal , ping ke DNS dan 

yahoo.com 

 

Sumber: Dokumen Pribadi 
 

Gambar III.15 

Ping DNS dan Yahoo.com 
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